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ABSTRAK 

Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 2024 memperlihatkan peran penting 

media sosial, khususnya TikTok, dalam strategi kampanye untuk menarik perhatian 

pemilih Gen Z. Kampanye politik menggunakan berbagai tagline dan pendekatan 

kreatif untuk mempengaruhi opini publik, namun juga menimbulkan tantangan 

seperti penyebaran hoaks dan filter bubble. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan TikTok terhadap partisipasi pemilih Gen Z, 

khususnya mahasiswa FISIP UIN Ar-Raniry, dalam menentukan hak pilih pada 

Pemilu 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh Periode 2023/2024. Populasi sebanyak 722 mahasiswa aktif 

dengan sampel sebanyak 150 mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert dan dilakukan analisis regresi linear sederhana dan 

pengujian hipotesis serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi dan 

pilihan politik Gen-Z dalam Pemilu 2024, dengan hasil uji signifikansi 0,000 < 0,05 

dan t-hitung 17,790 > t-tabel 1,98447. TikTok menyebabkan kandidat politik 

mampu menjangkau pemilih muda melalui konten menarik dan algoritma 

personalisasi. Selain itu, literasi digital berperan penting dalam mempengaruhi 

kemampuan Gen-Z dalam menyaring informasi, di mana literasi yang baik 

meningkatkan pengambilan keputusan yang rasional, sedangkan literasi rendah 

meningkatkan kerentanannya terhadap disinformasi. 

Kata kunci:  Pemilu, Media Sosial Tiktok, Gen-Z, Literasi Digital
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemilihan Umum (Pemilu) Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2024 telah 

dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2024 dan diikuti oleh tiga pasangan calon. 

Pasangan nomor urut satu ditempati oleh Bapak Anies Baswedan dan Bapak 

Muhaimin Iskandar, diikuti oleh pasangan nomor urut dua yaitu Bapak Prabowo 

Subianto dan Bapak Gibran Rakabuming Raka, serta pasangan nomor urut tiga 

ditempati oleh Bapak Ganjar Pranowo dan Bapak Mahfud MD. Pada pemilihan 

umum ini, terdapat beberapa fenomena menarik, salah satunya adalah penggunaan 

media sosial selama masa kampanye. Penggunaan TikTok sebagai salah satu 

platform media sosial yang populer berperan penting dalam strategi komunikasi 

kampanye para calon untuk menyajikan informasi terkait calon, isu-isu politik, dan 

proses pemilihan calon presiden dan wakil presiden beserta calon legislatif kepada 

masyrakat.1 

Peran media massa seperti TikTok dalam kampanye telah mengalami 

transformasi besar dari masa lalu hingga era modern, mulai dari surat kabar cetak 

dan radio yang menyampaikan pesan-pesan politik kepada khalayak luas, hingga 

platform media sosial. Dalam beberapa 

 
         1 Tomi Hendra, Media Massa Dalam Komunikasi Pembangunan, Jurnal At-Taghyir, 1 No. 

2, 2019. Hlm. 137 
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pemilihan presiden sebelumnya, seperti pemilihan presiden tahun 2016 di Amerika 

Serikat atau pemilihan presiden tahun 2019 di Indonesia, penggunaan media sosial 

telah menjadi salah satu faktor penting dalam strategi kampanye. Kandidat dan tim 

kampanye menggunakan platform media sosial seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, dan YouTube serta TikTok untuk menyampaikan pesan politik, 

memperluas jangkauan pesan mereka, dan membangun basis dukungan. Peran 

media sosial dalam kampanye pemilihan presiden juga menghadirkan tantangan 

dan perhatian penting. Salah satunya adalah penyebaran informasi yang tidak akurat 

atau hoax yang dapat dengan mudah menyebar melalui media sosial dan 

mempengaruhi persepsi pemilih. Selain itu, adanya filter bubble (gelembung filter) 

di media sosial, di mana pemilih hanya terpapar pada pandangan yang sejalan 

dengan pandangan mereka sendiri, dapat membatasi akses mereka terhadap sudut 

pandang yang beragam dan mendalam.2 

Menurut Rice dan Paisley, kampanye adalah upaya untuk mempengaruhi 

kepercayaan dan tingkah laku orang lain dengan daya tarik yang komunikatif. 

Kampanye politik, sebagai bentuk komunikasi politik, dilakukan oleh sekelompok 

orang, individu, atau organisasi politik pada waktu tertentu dengan tujuan 

memperoleh dukungan politik dari masyarakat. Penggunaan TikTok dalam 

kampanye politik 2024 ini menjadi salah satu alat komunikasi yang efektif, 

mengingat popularitas dan jangkauan platform ini di kalangan generasi muda. 

TikTok tidak hanya memungkinkan penyebaran pesan kampanye yang luas, tetapi 

 
2 Rahmi Dania and Pia Khoirotun Nisa, “Peran Dan Pengaruh Media Sosial Dalam 

Kampanye Pemilihan Presiden 2024,” Virtu: Jurnal Kajian Komunikasi, Budaya Dan Islam 3, no. 

2 (2023): 103–109. 
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juga membantu menciptakan interaksi yang lebih dekat dan personal antara calon 

dan pemilih, memperkuat pengaruh mereka dalam membentuk opini publik dan 

memobilisasi dukungan.3 

TikTok adalah salah satu platform media sosial paling populer pada tahun 

2021- 2022. Pengguna aktif TikTok tersebar di lebih dari 150 negara. Meskipun 

aplikasi ini relatif baru, diluncurkan di China pada 2016, namun lonjakan jumlah 

penggunanya terus meningkat setiap tahun di seluruh dunia. TikTok terbukti 

berhasil melayani publik global dan dinobatkan sebagai media sosial terbaik dalam 

hal penyajian video berdurasi pendek. Saat ini, TikTok telah menjadi tempat paling 

populer di kalangan anak muda dalam mengeksplorasi identitas mereka di hadapan 

publik. Kendati perusahaan induk TikTok tidak menciptakan aplikasi ini untuk 

terlibat dalam komunikasi politik dan segala bentuk kampanye terkait politik, 

namun sejak kemunculannya, TikTok berhasil memainkan perannya dalam politik 

di hampir seluruh negara khususnya dalam pembentukan ideologi, aktivisme 

politik, dan internet troll.4  

Pada ranah politik, media sosial khususnya TikTok, telah menjadi alat penting 

bagi politisi Indonesia untuk membangun jaringan politik dengan berbagi video-

video pendek. TikTok efektif menjangkau semua kelas sosial dan digunakan untuk 

informasi dan komunikasi politik, personal branding, serta menyebarkan ide dan 

pandangan politik. TikTok memudahkan politisi mengunggah video politik singkat 

 
3 Siti Fatimah, Kampanye sebagai Komunikasi Politik: Esensi dan Strategi dalam Pemilu, 

Resolusi Vol. 1 No. 1, 2018. Hlm. 8 
4 Moza Alifya, Uin Syarif, and Hidayatullah Jakarta, “Hubungan Media Sosial Tiktok 

Sebagai Media Komunikasi Dalam Pemilu 2024,” Virtu: Jurnal Kajian Komunikasi, Budaya Dan 

Islam Hubungan Media Sosial Tiktok Sebagai Media Komunikasi Dalam Pemilu 2024 Volume 3 

(2023): 133–138. 
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dengan fitur-fitur kreatif dan kemampuan berbagi konten ke media sosial lain. 

Awalnya, TikTok adalah platform hiburan, namun kini juga menjadi media 

informasi politik yang menghubungkan politisi dengan masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan UU No. 2 Tahun 2008, pasal 11 ayat 1, yang menyatakan bahwa partai 

politik berfungsi sebagai sarana komunikasi politik.5 

Beberapa fenomena yang beredar di sosial media terutama TikTok dalam 

pemilu 2024 khsusunya dalam pemilihan presiden 2024, Beberapa kandidat 

melakukan marketing politik atau strategi politik yang digunakan untuk menarik 

simpati dari colon pemilih atau sekedar menaikkan elektabilitas di sosial media. 

Anies Rasyid Baswedan-Muhaimin Iskandar; Prabowo Subianto-Gibran 

Rakabuming Raka; Ganjar Pranowo-Mahfud MD, ketiga pasangan capres-

cawapres tentunya juga menerapkan strategi pemenangan menggunakan konsep 

marketing politik. 

      Calon presiden dan wakil presiden nomor urut 1, Anies Baswedan-Yahya 

Muhaimin, menggunakan tagline “Desak Anies” sebagai strategi marketing politik 

mereka. Ini adalah rangkaian agenda kampanye yang dijadwalkan di berbagai 

lokasi dengan metode dialog dalam pertemuan terbatas yang diikuti hingga 500 

peserta. Kampanye ini digunakan untuk memaparkan visi, misi, dan program kerja 

Anies sebagai capres dalam Pilpres 2024. Capres dan cawapres nomor urut 2, 

Prabowo Subiyanto-Gibran Rakabuming Raka, menggunakan tagline “Gemoy.” 

Dedek Prayudi, juru bicara Tim Kampanye Nasional (TKN) Prabowo-Gibran, 

 
5 Irwansyah Kamidang dkk, TikTokSebagai Media Komunikasi Politik Aktor Partai Politik 

di Kota Palu, Jurnal Ilmu Komunikasi UHO: Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Sosial dan Informasi 

Vol 9. No. 1. 2024, hlm 2 
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menyampaikan bahwa politik “gemoy” bertujuan untuk mengajak anak muda 

menggunakan hak pilihnya dalam Pemilu 2024. Capres dan cawapres nomor urut 

3, Ganjar Pranowo-Mahfud MD, menggunakan tagline “Menginap di Rumah 

Warga” sebagai bagian dari marketing politik mereka. Program ini, yang telah 

dijalankan sejak Ganjar menjabat sebagai Gubernur Jawa Tengah, berlanjut hingga 

kampanye calon presiden tahun 2024. Dengan bermalam di rumah warga, Ganjar 

mendapatkan cerita langsung dari masyarakat dan merasakan kondisi kehidupan 

mereka. Ia berupaya memberikan solusi jangka panjang seperti pendidikan untuk 

keluarga miskin.6 

Di lain sisi, strategi kampanye yang dijalankan oleh para calon presiden dan 

wakil presiden ini membuat para pemilih khususnya Gen Z dapat memilih dengan 

bijak dan mempertimbangkan visi, misi, serta program kerja yang diusung oleh 

masing-masing pasangan calon. Tagline dan pendekatan kampanye yang digunakan 

oleh para kandidat memberikan gambaran tentang prioritas dan komitmen mereka 

terhadap masyarakat. Pemilih sebaiknya mengevaluasi secara kritis dan memilih 

calon yang tidak hanya menawarkan program yang menarik, tetapi juga 

menunjukkan integritas, kemampuan untuk memimpin, dan kepedulian terhadap 

rakyat. 

Pengaruh media sosial TikTok terhadap Generasi Z dalam pemilihan presiden 

2024 terlihat jelas dikarenakan platform tersebut dapat memengaruhi opini dan 

persepsi politik mereka melalui konten yang tersebar di media sosial TikTok. 

 
6 Robert Mubarrod dkk, Marketing politik jelang Pemilu 2024 "Desak Anies", "Prabowo 

Gemoy", dan "Ganjar Nginap di Rumah Warga", Jurnal Communitarian Vol. 5 No. 2, 2024. Hlm. 

901-902 
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Namun, terdapat penyebaran informasi yang tidak valid di TikTok sehingga 

menunjukkan bahwa algoritma TikTok dapat memperkuat filter bubble dan echo 

chamber. Hal ini membatasi akses Generasi Z pada pandangan yang beragam dan 

mempersempit wawasan mereka terhadap isu politik yang kompleks. Pada Pemilu 

2024, fenomena buzzer juga memiliki potensi besar untuk mempengaruhi hasil dan 

dinamika kompetisi politik. Buzzer dapat memainkan peran utama dalam 

membentuk persepsi publik terhadap kandidat, memanipulasi informasi, dan 

menciptakan tren opini yang dapat memengaruhi keputusan pemilih. Dalam 

kaitannya dengan komunikasi politik, media sosial memberikan ruang bagi buzzer 

untuk berinteraksi langsung dengan pemilih potensial. Mereka dapat menggunakan 

berbagai strategi komunikasi seperti menyebarkan hoaks, memanipulasi citra 

kandidat, dan menggunakan psikologi massa untuk menciptakan efek viral dalam 

menyebarluaskan pesan politik mereka.7 

Oleh karena itu, muncullah sejumlah permasalahan yang muncul ketika 

generasi Z yang menggunakan media digital maka tentu dapat terpapar konten isu 

polarisasi politik sehingga memunculkan pertanyaan apakah generasi Z memahami 

tujuan narasi dan juga pemikiran politisi dalam menyampaikan pesan- pesannya.  

Peneliti bertujuan untuk meninjau secara mendalam terkait dinamika dibalik 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap partisipasi pemilih khususnya generasi 

Z pada pemilihan presiden 2024. Fokus penelitian ini berada di mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik, UIN Ar-Raniry (FISIP) di mana mahasiswa/i merupakan 

 
7Charisma Dina Wulandari dkk, Fenomena Buzzer Di Media Sosial Jelang Pemilu 2024 

Dalam Perspektif Komunikasi Politik, AVANT GARDE, VOL. 11 NO. 01, 2023. hlm. 135-136 
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bagian dari generasi Z yang sangat penting pada perhelatan Pemilu 2024, yang 

dilaksanakan pada 14 Februari 2024. Pemilih pada Pemilu 2024 didominasi oleh 

generasi Z (Gen Z) dan milenial. Lembaga Centre for Strategic and International 

Studies (CSIS) memperkirakan pemilih pemula Gen Z dan milenial sebanyak 60 

persen. Dimana untuk generasi Z 44,777 juta orang pemilih dan generasi milenial 

85,52 juta orang.8 

     Berdasarkan uraian di atas, didapatkan adanya beberapa permasalahan yang 

dialami para pemilih khsususnya generasi Z dalam menentukan hak pilih pada 

pemilu 2024 khsususnya pemilihan Presiden dan Wakil Presiden. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian atau pengambilan judul skripsi 

“Pengaruh Sosial Media TikTok Terhadap Penentuan Hak Pilih Gen Z Pada 

Pemilihan Presiden Dan Wakil Presiden Tahun 2024 (Studi Mahasiswa/I FISIP 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh).”  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

identifikasi masalah, antara lain: 

1. Penelitian ini akan meninjau pengaruh konten yang disebarluaskan di 

TikTok mempengaruhi opini dan persepsi politik Generasi Z. TikTok, 

sebagai platform media sosial yang populer, dapat menjadi sumber 

informasi utama bagi Generasi Z dalam menentukan pilihan politik 

 
8 Nasir Mangngasing dkk, Sosialisasi Peningkatan Keterlibatan Pemilih Pemula Pada 

Pemilu 2024 di Kecamatan Sarjo, SiKemas Journal Jurnal Ilmiah Bidang Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol. 2 No. 2, 2023. Hlm. 59 
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mereka. Namun, penyebaran informasi yang tidak valid atau hoaks 

melalui TikTok dapat memengaruhi pemilih Generasi Z secara negatif.  

2. Penelitian ini juga akan menjelaskan strategi para kandidat presiden dan 

wakil presiden dalam menggunakan TikTok sebagai alat kampanye untuk 

menarik simpati dan dukungan dari Generasi Z. Efektivitas strategi 

marketing politik yang digunakan oleh para kandidat, seperti penggunaan 

buzzer untuk membentuk persepsi publik dan memanipulasi informasi, 

akan dilakukan evaluasi.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah 

yang akan didalami pada penelitian ini sebagai rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh media sosial TikTok terhadap persepsi dan preferensi 

politik Generasi Z pada pemilihan umum calon presiden/wakil presiden 

Tahun 2024? 

2. Bagaimana dampak validitas informasi yang disajikan TikTok terhadap 

proses pengambilan keputusan politik Generasi Z dalam pemilihan 

presiden/wakil presiden Tahun 2024? 

1.4 Tujuan Penelitian 

      Merujuk pada beberapa kata dari judul dan rumusan masalah di atas, 

peneliti mempunyai tujuan pengkajian yaitu: 
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1. Untuk mengidentifikasi pengaruh media sosial TikTok terhadap persepsi 

dan preferensi politik Generasi Z pada pemilihan umum calon 

presiden/wakil presiden Tahun 2024. 

2. Untuk mengevaluasi dampak validitas informasi yang disajikan di TikTok 

terhadap proses pengambilan keputusan politik Generasi Z dalam pemilihan 

presiden/wakil presiden Tahun 2024. 

1.5 Manfaat Penelitian 

        Adapun manfaat penelitiannya yaitu: 

1. Secara Praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi panduan bagi pembuat kebijakan untuk 

merancang regulasi yang lebih efektif terkait dengan penggunaan media 

sosial dalam konteks politik, untuk melindungi integritas pemilihan dan 

mendorong informasi yang lebih akurat dan seimbang serta Pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana TikTok memengaruhi preferensi pemilih 

Generasi Z dapat membantu kandidat dan tim kampanye dalam merancang 

strategi komunikasi yang lebih efektif untuk menjangkau pemilih potensial. 

2. Secara Akademis 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan 

dalam bidang yang sama atau terkait, membuka peluang untuk penelitian 

lebih lanjut tentang peran media sosial dalam proses politik. Penelitian ini 

dapat membantu dalam pengembangan dan pengujian teori-teori baru atau 

penyesuaian teori-teori yang ada dalam konteks pengaruh media sosial 

terhadap proses politik. Hasil penelitian ini dapat dipublikasikan dalam jurnal 
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akademis, konferensi, atau buku, memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

berbagi temuan mereka dengan komunitas akademis dan berkontribusi pada 

pembangunan pengetahuan dalam bidang yang relevan. 

3. Secara Teoritis 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

berbagai konsep dan teori dalam bidang komunikasi politik dan perilaku 

pemilih.


